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ABSTRACT: Resistances of mosquito as a vectors against chemical insecticides in the control processis hard
to avoid. Therefore, a new control method must be developed as an alternative by depending on the
surrounding plants. Christ’s thorn jujube (Ziziphus spina-christi L.) leaf has secondary metabolite such as
akaoids, flavonoids, saponins, tannins, quinones and steroids that could be as biolarvicide. This research
aimed to study the potency of Ziziphus spina-christi L. leaf extract as biolarvasides. The method of this
research was literature review by collecting sources from scientific literature that have been indexed. Based on
the literature reviewed, christ’s thorn jujube leaves extract has a potency as a biolarvicide and to be developed
as areplacement for chemical insecticides because it have asimilar compounds with katang-katang and gurmar
plants, that are saponins, tannins and akal oids which are highly lavicidal activity, although in the christ’s thorn
jujube leaves exhibits very low larvicida activity.
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ABSTRAK: Resistens nyamuk sebagai vektor terhadap insektisida kimia dalam proses pengendalian sulit
untuk dihindari. Untuk itu perlu dikembangkan suatu metode pengendalian baru sebagai dternatif, yaitu
dengan mengandalkan tanaman disekitar. Daun bidara arab (Ziziphus spina-christi L.) memiliki komposis
senyawa metabolit sekunder seperti akaloid, flavonoid, saponin, tanin, kuinon dan steroid yang dapat bersifat
sebagai biolarvasida. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potens dari ekstrak daun bidara arab (Ziziphus
spina-christi L.) sebagai biolarvasida. Metode penelitian ini yaitu studi literatur dengan mengumpulkan
pustakailmiah yang telah terindeks. Berdasarkan hasil penelusuran pustaka diperoleh informasi bahwa ekstrak
daun bidara arab memiliki potens sebagai biolarvasida dan untuk dikembangkan sebagai pengganti insektisida
kimia karena memiliki kemiripan senyawa dengan tanaman katang-katang dan gurmar yaitu saponin, tanin dan
alkaoid yang aktivitas larvasidanya tinggi, wal aupun pada daun bidara arab aktivitas larvasida sangat rendah.

Kata Kunci: Biolarvasida, Ziziphus spina-christi L., L Csg
yang diberikan pada saat pengendalian (Kazwaini
dkk, 2013). Oleh karena itu dalam proses

1 PENDAHULUAN pengendalian perlu menekan populasi dari stadium

Mosquito-borne diseases merupakan penyakit larva agar rantai perkembangbiakan pun terputus,
yang ditularkan oleh nyamuk terinfeks kepada Upaya pengendalian dapat dilakukan dengan
manusia Penyakit yang ditularkan oleh nyamuk berbagai cara, salah satunya dengan pengendalian
dapat berupa virus West Nile, virus Zika, virus secara kimia. Pengendalian secara kimia atau
Chikungunya, filariasis, demam berdarah dan insektisida kimia yang dianjurkan  oleh
malaria (CDC, 2016). Salah satu upaya yang (Kementrian Kesehatan RI, 2012:94) salah satunya
efektif untuk menghentikan penularan  dari dengan menggunakan  temefos. Namun
penyakit yang ditularkan oleh nyamuk yaitu penggunaan insektisida kimia dalam tempo waktu
pengendalian vektor dengan menghambat populasi yang lama, berulang dan tidak digunakan secara
nyamuk agar tidak terus terjadi perkembanghbiakan bijak dapat mengakibatkan bahaya resistensi
dan menghindari kontak antara nyamuk dengan nyamuk sebagai vektor terhadap larvasida,
manusia (Kementrian Kesehatan RI, 2012:1). membahayakan organisme lain serta kontaminasi

Namun pengendalian nyamuk dewasa terdapat terhadap lingkungan sekitar (Kemenkes RI, 2010).
kendala tersendiri karena nyamuk dewasa mudah Salah satu cara yang dapat digunakan untuk

sekali terbang dan mampu menghindari serangan pengendalian nyamuk yang aman serta ramah
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terhadap lingkungan yaitu dengan memanfaatkan
tanaman-tanaman di sekitar. Tanaman
mengandung banyak bahan kimia dalam bentuk
metabolit primer dan sekunder seperti karbohidrat,
protein, minyak atsiri, saponin, akaloid, terpen
dan tanin. Kandungan metabolit sekunder dari
tanaman telah banyak digunakan sebaga
insektisida sgjak dahulu. Diketahui telah berjumlah
lebih dari 2000 spesies tanaman memiliki aktivitas
sebagai insektisida (Kumari et al, 2016).

Daun bidara arab (Ziziphus spina-christi L.)
telah banyak digunakan untuk pengobatan
tradisional di masyarakat. Kandungan senyawa
metabolit sekunder yang terkandung di dalam daun
bidara arab ini antara lain alkaloid, flavonoid,
saponin, steroid dan tanin (Puteri dkk, 2019:671).
Senyawa metabolit sekunder dapat menjadi
pertahanan tumbuhan terhadap serangga atau hama
(Surahmaida, 2019:4). Senyawa-senyawa
metabolit sekunder yang berasal dari tanaman
mampu membunuh larva dengan menyerang
sistem syardf, menyebabkan gangguan
morfogenesis, perubahan perilaku larva dan lain-
lain (Redo et al, 2019:3528). Telah dibuktikan oleh
(Bakr et al, 2018:163) bahwa ekstrak daun bidara
arab yang diekstraksi menggunakan pelarut air,
etanol dan aseton memberikan efek terhadap larva
nyamuk Culex pipiens dengan nilai LCsy Secara
berurut yaitu 1667,04, 1789,17 dan 1881,85 ppm.

Berdasarkan uraian tersebut, permasalah yang
dapat diangkat dalam penelitian ini adalah apakah
ekstrak daun bidara arab memiliki potensi sebagai
biolarvasida. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengkaji potensi ekstrak daun bidara arab
sebagal biolarvasida.

2 METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu review literatur  dengan  langkah
penyusunannya mencari literatur primer yang telah
terindeks dan dipublikas baik secara nasional dan
interasona. Pencarian literatur dilakukan melaui
situs media online seperti Google, Google scholar,
situs jurna seperti ScienceDirect, mediandliti, nchi,
referens dalam bentuk buku dan sumber-sumber
lainnya.

3 LANDASAN TEORI

Biolarvasida adalah suatu larvasida alami,
berasal dari tanaman yang ditujukkan untuk
membunuh larva nyamuk atau serangga dengan
memanfaatkan senyawa metabolit sekunder yang
adadi dalamnya.

Bidara arab (Ziziphus spina-christi L.)
merupakan pohon kecil dengan Kketinggian
mencapa 15-20 meter atau semak berduri dengan
panjang sekitar 4-5 meter. Batangnya bercabang,
terjalin satu sama lain dan fleksibel. Daunnya
tunggal, kasar di bagian permukaan atas dan halus
di bagian bawah, bentuk daun ovate-lanceolate
(bulat telur lonjong) atau elliptic (melebar pada
bagian tengah daun), urat daun tidak mencolok dan
duri di pangkal daun tidak merata. Panjang daun
tidak kurang dari 3 cm (A, Fath El-Rahman,
2019:21).

Bidara arab (Ziziphus spina-christi L.)
memiliki banyak sekali kandungan senyawa kimia
yang terdapat di dalamnya, meliputi alkaloid,
flavonoid, saponin, steroid, kuinon, triterpenoid
dan tanin. Daunnya mengandung asam betulinic
dan ceanothic, flavonoid, saponin, erol, tanin dan
triterpen. Telah diidentifikas bahwa pada daun
bidara arab terdapat flavonoid jenis C-glikosida,
dan 3',5'-di-C-B-d-glikosil floretin dan saponin tipe
Christinin-A (Asgarpanah & Haghighat,
2012:2335).

Senyawa-senyawa seperti  tanin, akaloid,
saponin, flavonoid, dan steroid dapat bermanfaat
sebagai biolarvasida. Tanin dapat berguna sebagai
biolarvasida karena dapat menghambat proses
pencernaan makanan pada larva (Yunita dkk,
2009:55). Alkaoid berupa racun yang dapat
menghambat kerja enzim asetilkolinesterase (de
Souza Wuillda, 2019:8). Saponin termasuk racun
kontak dan racun lambung bagi larva atau serangga
(Aditama & Zulfikar, 2019:37). Flavonoid
merupakan racun mitokondria bagi larva yang
dapat menghambat rantai transpor elektron dan
mencegah produksi energi padalarva (Musau et al,
2016:15). Senyawa steroid dapat menyebabkan
abnormalitas pada tubuh larva yang disebabkan
karena adanya penebalan dinding sel kitin tubuh
larva(Yuliasih & Widawati, 2017:128).

Kategori toksik suatu bahan menurut (Meyer &
Farrigini, 1982),yaitu nilai LCsp < 1000 ppm maka
dapat berpotens toksik, dan jika nilai LCsy> 1000
ppm maka tidak toksik. Suatu senyawa memiliki
potensi sebagal sebagai larvasida atau insektisida
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jika nilai LCsp adalah 200-1000 ppm (Marini dkk,

Tabd 1. Tanaman yang Memiliki Aktivitas Biolarvasida

2018).Hasil Penelitian dan Pembahasan

Kandungan Senyawa yang

Tanaman Ber potensi Sebagai Nilai LC50 Metode Ek strak si Refer ensi
Biolarvasida
Daun bidara arab Tidak disebutkan 1667.04 ppm (Air) Soxhlet (Bakr et al, 2018)
(Ziziphus spina-
christi ) 1789.17 ppm (Etanol)
1881.85 ppm (A seton)
Daun ketapang :
(Terminalia Tanin, saponin, flavonoid 1563'025_;%/;2')(”&'(5' M aserasi (Redo et al, 2019)
catappa L.)
B|J|.Kayu Be5|. Alka10|d,.flavono.|d, tanin, 141.88 ppm (M etanol) . (Yuliasih &
Pantai (Pongamia saponin, steroid dan terhadan Ae. A fi M aserasi Widawati, 2017)
pinnata) terpenoid ap Ae. Aegyp '
346.06 ppm (Kloroform)
terhadap Ae. Aegypti
108.19 ppm (M etanol)
terhadap Ae.
Albopictus
222.29 ppm (Kloroform)
terhadap Ae.
Albopictus
Gurmar (Gymnena . (Humalai et al,
lvestre) Saponin 34.756 pg/mL (A seton) Soxhlet 2012)
31.351 pg/mL
(Kloroform)
28.577 pg/mL (Metanol)
Katang-katang (Musri &
(Ilpomoea Saponin, tanin dan alkaloid 12.60 ppm (M etanol) M aserasi Almukhsin, 2013)
pescaprae)
Jeruk lemon (Citrus  Limonoid, flayon0|d, dan 285.1 dan 219.5 mg/L Soxhlet (Grace et al, 2020)
lemon) tanin (M etanol)

Untuk mengkaji

potensi biolarvasida dari

moderate (50-100 mg/l) dan tidak aktif atau no

ekstrak daun bidara arab maka dibandingkan
dengan tanaman lain yang memiliki kandungan
senyawa metabolit sekunder serupa seperti daun
bidara bidara arab dan menunjukkan adanya
aktivitas larvasida yang ditandai dengan nilai L Csy.

Suatu ekstrak dikatakan memiliki  efek
larvasida atau toksik jika memberikan nilai LCsp.
Nilal LCsp merupakan konsentrasi atau dosis yang
dapat menyebabkan kematian dari larva sebanyak
50%. Komalamisra et al (2005:1416) membuat
suatu klasifikas larvasida dari ekstrak tanaman
serta membaginya kedalam kelompok berdasarkan
nilai LCsp yaitu aktivitas tinggi atau high larvicidal
acitivity (16-48 mg/l), aktivitas menengah atau
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activity (100-800 mg/l).

Jika dikaitkan dengan pernyataan dari Meyer,
Marini dan Komalamisra mengenai toksisitas suatu
senyawa dan potenss suatu larvasida atau
insektisida maka ekstrak daun bidara arab
(Ziziphus spina-christi L.) yang diekstraksi baik
dengan menggunakan pelarut air, etanol dan aseton
memiliki nilai LCsp > 1000 ppm (mg/l), sehingga
dapat dikatakan bahwa senyawa yang terkandung
dalam ekstrak daun bidara arab (Ziziphus spina-
christi L.) ini tidak aktif atau no activity, maka dari
itu aktivitasnya sebagal larvasida sangat rendah.
Begitupun dengan daun ketapang. Katang-katang
yang memiliki nila LCsy terendah diantara
tanaman
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lainnya dapat termasuk kedalam kelompok ekstrak
tanaman yang memiliki aktivitas larvasida yang
tinggi dan untuk gurmar termasuk yang memiliki
aktivitas menengah. Sedangkan untuk biji kayu
bes pantai dan jeruk lemon dapat termasuk
kedalam kategori berpotensi menurut Marini.

Perbedaan pelarut dan metode ekstraksi yang
digunakan saat penelitian akan berpengaruh
terhadap aktivitas larvasida dari ekstrak dan
optimalisasi penarikan senyawa dalam ekstrak.
Penarikan suatu senyawa dalam ekstrak saat proses
ekstraks didasarkan pada prinsip like dissolve like,
yaitu suatu senyawa akan terekstraks jika
memiliki polaritas yang sama dengan pelarutnya.

Senyawa-senyawa yang memiliki aktivitas
sebagai biolarvasida seperti alkaoid, flavonoid,
saponin, tanin dan steroid memiliki kepolaran yang
beragam. Menurut Harborne (1987), akaloid
cenderung larut dalam pelarut semi polar dan non
polar serta dibeberapa pelarut polar seperti aseton
dan akohol. Flavonoid bersifat polar karena
memiliki gugus gula terikat. Saponin bersifat polar
karena merupakan glikosida dari sapogenin
(Kristanti dkk, 2008:23). Tanin merupakan
senyawa yang bersifat polar berasal dari golongan
polifenol (Fengel & Wegener, 1995), dan steroid
merupakan gugus non polar dari saponin (Sangi
dkk, 2008). Dilihat pada Tabel 1. senyawa
senyawa yang bersifat polar maupun non polar
terekstraksi dengan pelarut yang sesuai dengan
kepolarannya. Adahya senyawa-senyawa yang
terekstraksi dengan pelarut yang tidak sesual
dengan kepolarannya dapat disebabkan karena
adanya gaya el ektrostatik (Firdiyani dkk, 2015:32).

Pada dasarnya ekstraksi dengan cara maserasi
hanya melakukan perendaman simplisia pada suhu
kamar, sehingga sangat memungkinkan bila
terdapat senyawa yang tidak tersari dengan
sempurna  atau memiliki  kelarutan  terbatas
terhadap pelarut pada suhu kamar. Sedangkan
soxhlet dibantu dengan pemanasan yang dapat
meningkatkan pelepasan suatu senyawa dari
tanaman sehingga penarikan senyawa akan lebih
optimal. Selain itu serbuk tanaman akan selalu
terendam dalam pelarut yang selalu baru karena
ekstraksi berlangsung secara kontinyu (Heinrich,
2004). Senyawa fenol seperti akaloid dan
flavonoid akan menjadi masalah ketika ketika
dilakukan ektraks dengan cara panas karena
bersifat tidak stabil dan akan terdegradas jika
terkena panas (Nantongo et al, 2018:3).

Jika dilihat berdasarkan golongan senyawa,
terdapat kemiripan kandungan antara daun bidara
arab (Zizphus spina-christi L.) dengan katang-
katang dan gurmar yang aktivitas larvasidanya
lebih balk. Dengan demikian hal tersebut
mendukung potensi pengembangan daun bidara
arab  (Ziziphus spina-christi  L.) sebagai
biolarvasida dengan menggunakan varias metode
ekstraks dan pelarut yang berbeda.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini,
peneliti menyimpulkan hasil penelitian sebagai
berikut:

Daun bidara arab (Ziziphus spina-christi L.)
memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai
biolarvasida karena memiliki kemiripan senyawa
dengan tanaman katang-katang dan gurmar yaitu
saponin, tanin dan akaoid yang aktivitas
larvasidanya tinggi, walaupun pada daun bidara
arab aktivitas larvasidanya sangat rendah.

SARAN

Hendaknya dilakukan pendlitian lebih lanjut
dengan menguji kembali aktivitasnya terhadap
larva nyamuk berdasarkan perbandingan metode
ekstraks dan perlarut serta penetapan kadar
senyawa aktif dari daun bidara arab (Ziziphus
spina-christi  L.) agar mendukung potensi
biolarvasida.
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